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Abstract: The purpose of this research is: 1) To know the description of the
implementation of studying in the District of Marioriwawo Soppeng District, 2)
To examine the reading ability of al-Qur'an learners on the implementation of
study in the District of Marioriwawo, Soppeng Regency, 3) obstacles and
solutions faced in the implementation of learning the Qur'an in fond of Mengaji in
District Marioriwawo Soppeng District in an effort to build literacy Qur'an.

This research is descriptive qualitative research with approach of study that is
normative, pedagogical, and sociological theology. The data source of this
research consisted of government, teacher of Koran, and community figure in
District of Marioriwawo of Soppeng Regency as informant. Data collection
techniques were conducted by conducting interviews of observation and
documentation. Processing techniques and qualitative data analysis using 3
stages are 1) data reduction, 2) display data, and 3) conclusion.

The result of the research shows that, firstly, the description of the implementation
of studying in the District of Marioriwawo, Soppeng Regency is very smooth and
the teachers in the District of Marioriwawo, Soppeng District has played an
active role in teaching al-Qur'an and developing several methods, and provide
effective guidance so that learners can develop optimally in accordance with their
potential, and create an environment in the District of Marioriwawo Soppeng
religious district. Second, the ability to read al-Qur'an learners on the
implementation of fond memories in District Marioriwawo Soppeng District
which contains activities that are operational ie; systematic actions and learning,
targets to be achieved or desired by government and society, and the activities of
the described to instill Qur'anic values to achieve the goals. Third, the constraints
and solutions encountered in the implementation of learning the Qur'an in fond of
Mengaji in District Marioriwawo Soppeng District in an effort to learn and write
al-Qur'an; the first attitude of ignorance of parents to their children in motivating
reading and writing al-Qur'an and the influence of technology (HP) is very fast
and the participation of parents in the reading and writing of the Qur'an is very
minimal. The solution in overcoming the constraints faced namely; parental
attitudes in motivation, limited technological influence of HP, intensive guidance,
additional tasks of learners, and increased teacher incentives to review and
improve training for teachers.

The implication of this research is that the educator in Marioriwawo Subdistrict
of Soppeng Regency still needs the intensity of reading al-Qur'an and need
additional teaching materials of tajwid and makharijul letters, as an insight and
provision to develop and applied in the middle of society, it is expected to keep the
teacher istigamah pay attention to reading learners in District Marioriwawo
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Soppeng district that in fact is good in terms of practice, and need to be improved
in terms of material, so that the quality of both in terms of materials and practices
can be in line.

Keywords: Fond of Koran, Read the Qur'an

I. PENDAHULUAN
egitu pentingnya membaca al-Qur’an dengan baik dan benar, sehingga
membaca al-Qur’an dengan baik menjadi salah satu syarat menjadi seorang
imam shalat yakni tidak salah ucap (membaca al-Qur’an) sehingga merusak
makna di waktu membaca al-Fatihah dan bukan seorang yang ummi, yaitu tidak bisa
membaca al-Fatihah dengan baik sedangkan makmumnya bisu pula.

Jika al-Qur’an dipandang sebagai mukjizat Nabi Muhammad saw. yang paling
besar dan abadi, serta pedoman hidup manusia untuk mencapai kebahagiaan dunia-
akhirat, maka sudah seharusnya cara membaca al-Qur’an diatur sedemikian rupa,
sehingga pembaca mendapat berkahnya, baik berkah yang bersifat hissi maupun yang
bersifat maknawi.

Membaca al-Qur’an pun tak bisa dikatakan memenuhi kaidah tajwid dan
Makharijul Huruf jika tidak dilakukan langsung dihadapan seorang guru atau syaikh,
sebab sangat banyak kaidah dalam bacaan al-Qur’an yang memang harus diluruskan
cara membacanya melalui talagqi (bertemu langsung) dan musyafahah (pembetulan
letak bibir saat membacanya). Itu belum termasuk sekian banyak kalimat yang memang
baru bisa diketahui dnegan benar cara membacanya saat talaqqi dan musyafahah.

Kesalahan membaca akan mengubah lafazh dalam al-Qur'an. Dan perubahan
lafazh secara otomatis akan membawa kepada perubahan bacaan atau qira’at. Perbedaan
gira’at dalam al-Qur’an ada yang berpengaruh dan ada yang tidak dalam pengambilan
hukum. Contohnya yaitu, dalam lafazh waarjulikum dan waarjulakum. Walaupun tidak
berpengaruh dalam pengambilan hukum, perubahan lafazh akan menyebabkan arti atau
makna yang dikandung al-Qur'an tersebut berbeda.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi yaitu
teologis normatif, pedagogis, dan sosiologis. Sumber data penelitian ini terdiri atas
pemerintah, guru mengaji, dan tokoh masyarakat di Kecamatan Marioriwawo
Kabupaten Soppeng sebagai informan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
melakukan wawancara observasi dan dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis data
kualitatif menggunakan 3 tahapan yaitu 1) reduksi data, 2) display data, dan 3)
pengambilan kesimpulan.
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I1l. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran implementasi gemar mengaji di Kecamatan Marioriwawo Kabupaten
Soppeng yaitu: program tersebut baik dan lancar serta guru-guru mengaji di Kecamatan
Marioriwawo Kabupaten Soppeng telah berperan aktif dalam mengajarkan al-Qur’an
dan mengembangkan beberapa metode termasuk motode latihan pada peserta didik
sehingga perubahan fungsi dan peran secara subtansial. Orientasi pelaksanaan
pembelajaran membaca al-Quran dengan program gemar mengaji meliputi; Pertama,
meningkatkan mutu dan memberikan bimbingan secara efektif, sehingga peserta didik
dapat berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki, kedua,
menciptakan lingkungan di Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng yang religius,
ketiga, menumbuhkan penghayatan terhadap nilai-nilai al-Quran dan ajaran agama
serta budaya bangsa sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak, keempat,
mengembangkan standar pencapaian  ketuntasan, serta meningkatkan prestasi
ekstrakurikuler, dan kelima, meningkatkan persamaan dalam bidang pendidikan al-
Qur’an.

Kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik pada pelaksanaan gemar mengaji
di Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng baik kegiatan tersebut berisikan
kegiatan-kegiatan yang bersifat oprasional yaitu; Tindakan dan pembelajaran yang
sistematis, Target yang akan dicapai atau diingini oleh pemerintah dan masyarakat,
Kegiatan mengaji yang digambarkan untuk menanamkan nilai-nilai Qur’ani untuk
mencapai tujuan. bahwa berdasarkan hasil penelitian kemampuan membaca al-Qur’an
peserta didik di Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng, bahwa setiap peserta
didik memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-beda dan hanya berapa peserta didik
yang dikategorikan predikat kurang, dan yang lainnya lebih banyak masuk pada
kategori sedang dan baik. Kiat-kiat untuk memelihara bacaan dan bahkan hafalan al-
Quran adalah Materi yang sudah hafal hendaknya diperdengarkan (disima’) kepada
orang lain yang ahli.dan Untuk memperkokoh hafalan hendaklah dilakukan tadarusan
(mudarosah) atau simak menyimak bersama para penghafal lainnyayang menjadikan
kita aktif membacanya.

Kendala-kendala dan solusi yang dihadapi dalam implementasi gemar mengaji di
Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng dalam upaya pembinaan baca tulis al-
Qur’an yaitu; pertama Sikap acuh orangtua terhadap anaknya dalam memotivasi
membaca dan menulis al-Qur’an, pengaruh teknologi (HP) sangat kencang dan
Keikutsertaan orang tua dalam pembinan baca tulis al-Qur’an sangat minim, sedangkan
fada faktor pragmatis kendala yang dihadapi yaitu; sarana prasarana yang kurang
memadai dan masih banyaknya guru mengaji yang masih mengunakan pola-pola lama
dalam mengajarkan al-Qur’an dan kurangnya insentif guru mengaji, dan Solusi
mengatasi kendala-kendala yang dihadapi dalam Implementasi gemar mengaji di
Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng yaitu; Melakukan bimbingan secara
Intensif, Memberikan pekerjaan rumah atau tugas tambahan peserta didik,
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Mengintensifkan latihan membaca, dan memberikan motivasi secara intensif,
Menjadikan mesjid sebagai tempat belajar mengaji, meningkatkan insentif guru mengaji
dan meningkatkan pelatihan bagi guru-guru mengaji di Kecamatan Marioriwawo
Kabupaten Soppeng.

IV. PENUTUP

Gambaran implementasi gemar mengaji di Kecamatan Marioriwawo Kabupaten
Soppeng sangat lancar dan guru-guru mengaji di Kecamatan Marioriwawo Kabupaten
Soppeng telah berperan aktif dalam mengajarkan al-Qur’an dan mengembangkan
beberapa metode termasuk motode latihan gemar mengaji meliputi peningkatan mutu
dan memberikan bimbingan secara efektif sehingga peserta didik dapat berkembang
secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki, dan menciptakan lingkungan di
Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng yang religius. Kedua, kemampuan
membaca al-Qur’an peserta didik pada pelaksanaan gemar mengaji di Kecamatan
Marioriwawo Kabupaten Soppeng yang berisikan kegiatan-kegiatan bersifat operasional
yaitu; tindakan dan pembelajaran yang sistematis, target yang akan dicapai atau diingini
oleh pemerintah dan masyarakat, dan kegiatan mengaji yang digambarkan untuk
menanamkan nilai-nilai Qur’ani untuk mencapai tujuan. Ketiga, kendala-kendala dan
solusi yang dihadapi dalam implementasi pembelajaran al-Qur’an pada gemar Mengaji
di Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng dalam upaya pembinaan baca tulis al-
Qur’an yaitu; pertama sikap acuh orang tua terhadap anaknya dalam memotivasi
membaca dan menulis al-Qur’an serta pengaruh teknologi (HP) sangat cepat dan
keikutsertaan orang tua dalam pembinan baca tulis al-Qur’an sangat minim. Adapun
solusi dalam mengatasi kendala-kendala yang dihadapi yaitu; sikap orang tua dalam
memberikan motivasi, pengaruh teknologi HP dibatasi, melakukan bimbingan secara
intensif, memberikan tugas tambahan peserta didik, serta meningkatkan insentif guru
mengaji dan meningkatkan pelatihan bagi guru-guru mengaji. Penelitian ini yaitu
pendidik di Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng masih sangat membutuhkan
intensitas baca tulis al-Qur’an dan membutuhkan tambahan materi pembelajaran ilmu
tajwid dan makharijul huruf, sebagai wawasan dan bekal untuk mengembangkan
sekaligus diaplikasikan ditengah-tengah masyarakat, diharapkan kepada pengajar agar
tetap istigamah memperhatikan bacaan peserta didik di Kecamatan Marioriwawo
Kabupaten Soppeng yang notabene sudah bagus dari segi praktek, dan perlu
ditingkatkan dari segi materi, supaya kualitas baik dari segi materi dan praktek bisa
sejalan.
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